





Pendahuluan

mengakibatkan kematian bayi, maka oleh sebab itu menurut Kitab
Undang-Undang Hukum Pidana Indonesia (KUHP) apapun bentuk
dan alasan kejahatan terhadap nyawa tetap dianggap sebagai suatu
kejahatan yang diancam dengan sanksi pidana,

Sementara itu dalam hukum pidana Islam yang kendatipun
telah dijelaskan bahwa kejahatan terhadap nyawa/pembunuhan
merupakan suatu perbuatan pidana (jarimah) yang diharamkan
(dilarang/berdosa), dan kepada pelakunya diancam dengan
ancaman pidana gishosh, namun di dalam hukum pidana Islama si
korban atau keluarganya mendapatkan hak atau kekuasaan dari
Allah untuk melakukan qishosh (pembalasan) terhadap pelaku
kejahatan tersebut yang bersifat sengaja atau pun memaafkannya,
sehingga si pelaku dapat terbebas dari tuntutan hukum (ancaman
pidana), dan kepadanya (si pelaku pembunuhan) tersebut dibebani
kewajiban untuk membayar diyat (kerugian) kepada korban atau
keluarganya (QS. 17: 33 dan Q5. 2: 178).

Persoalan lain yang juga muncul dalam hal ini adalah
bagaimana ketentuan hukum pidana Indonesia maupun hukum
pidana Islam melihat kejahatan terhadap nyawa janin yang masih

berada di dalam rahim (kandungan seorang wanita), yang termasuk
juga melalui menstrial regulation yang secara harfiah dapat
diartikan dengan “Pengaturan menstruasi /haid” atau dengan istilah
lain “Pengguguran kandungan yang masih muda (yang terlambat
menstruasi/haid berdasarkan hasil pemeriksaan medis, yang dari
hasil pemeriksaan tersebut diketahui bahwa yang bersangkutan
telah positif hamil”,* dan dengan kehamilan tersebut apakah telah
memberikan indikasi bahwa pada saat itu telah dimulai suatu
kehidupan dalam rahim seorang wanita yang oleh karenanya
berimplikasi hukum pembunuhan bilamana dilaku?can
pengguguran, ataukah hanya merupakan suatu pertanda dimulainya
pembuahan yang disebabkan oleh pertemuan sel sperma dengan
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* Lihat M. Ali Hasan dalam: Masail al Fighiyah al HadmghPaﬂaMasuhh masa o
Hukum Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), him. 54. Da-n_Maggguk:;lhﬂ;hdﬂm-
Masail al Fighiyah Kapita Selekta Hukum islam, (Malang: Edisi Revisi, 1 ), him. 78
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Pendahuluarn

Mdhak”] pene@apan awal kehi Jipan Manusia KalGannyd Gengal
kejahatan terhadap nyawa menurut ki {ukum Pidana Indo
nesid (KUHP) dan Hukum Pidana Islam d it ahar ela
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di dalam rahim seorang wanita

Ukma fikih kontemporer sebelum membahas tentang hukum
pebgguguran kandungan (aborsi), mereka terlebih dahulu
mgngemukakan uraian tentang proses kejadian manusia di dalam
rahim seorang wanita. Di dalam Al Qur'an surah Al Mu'munin ayat
12-14" Allah SWT telah menggambarkan tentang proses ku;adamn
manusia dengan pertama-tama menciptakannya dari saripati tanah
liat, yang pada ahap berikutnya menjadilah ia sebagai seorang anak
keturunan manusia. la diciptakan dari tiga tahapan kejadian, yaitu
ahapan nuthfah, tahapan ‘alagah dan mhapan mudghah.

Menurut Ahmad Azhar Basyir'? bahwa yang dimaksud dengan
tahapan “nuthfah” adalah tahapan bibit ovum yang telah dibuahi
Oleh karena itu ia bukaniah air mani yang mengandung jutaan bibit
laki-laki tiap-tiap memancar keluar, bukan pula bibit laki-laki saja,
sebab bila “nuthfah” hanya diartikan bibit kaki-laki, lebih-kebih air
mani, maka itu belum merupakan tahap pertama dari proses
kejadian manusia, seperti halnya bibit perempuan saja bukan
merupakan tahap pertama proses kejadian manusia. Dengan
demikian bila al Qur'an menyatakan bahwa “nuthfah” merupakan

rtama kejadian manusia, maka itu harus diartikan sebagai
bibit laki-laki

tahap pe
hasil pembuahan setelah terjadi pertemuan antara

dan bibit perempuan di dalm rahim.
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darah, kil segumpal darah it Kami fadikan segumpal daging dan segumpai daging
MW&;M&MMN Kam: bungiaus dengan daging kemudian
Kami jadikan Dia makhiuk yang (berbentuk) Rin
paling baik.
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3 M = 1414 H), Cet | him. 163

Q.










